
 J-Act (Journal of Community Action and Empowerment)  Vol. 1, No. 1 Agustus 2025, Hal. 28-36 
   

 

Hal 28 

Pemanfaatan Media Sosial untuk Pengenalan dan 
Penyebaran Informasi Fakultas MIPA Unsrat  

kepada Masyarakat 

Aditya Lapu Kalua*1 

1Program Studi Sistem Informasi, Fakultas MIPA, Universitas Sam Ratulangi 
*e-mail: adityalapu.kalua@unsrat.ac.id1 

 
Nomor Handphone Untuk keperluan koordinasi : +62 852-4102-9284 

 
Abstrak 

Pemanfaatan media sosial telah menjadi strategi penting dalam mendekatkan institusi pendidikan 
tinggi dengan masyarakat luas. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Sam 
Ratulangi (Unsrat) memerlukan pendekatan yang efektif untuk mengenalkan program, kegiatan, serta 
capaian akademik dan non-akademik kepada publik. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan visibilitas dan keterlibatan masyarakat melalui optimalisasi platform media sosial seperti 
Instagram, Facebook, dan YouTube. Metode yang digunakan meliputi analisis kebutuhan informasi publik, 
pelatihan pengelolaan konten digital, dan pembuatan panduan editorial media sosial. Kegiatan ini 
melibatkan dosen dan mahasiswa dalam pembuatan konten informatif, edukatif, dan inspiratif yang 
merepresentasikan FMIPA Unsrat secara positif dan konsisten. Hasil pengabdian menunjukkan adanya 
peningkatan interaksi publik, jumlah pengikut, serta persepsi positif terhadap FMIPA. Kesimpulannya, media 
sosial dapat menjadi sarana strategis dalam membangun citra institusi serta menjembatani komunikasi 
antara fakultas dan masyarakat. Temuan ini penting sebagai acuan dalam perencanaan komunikasi digital 
institusi pendidikan lainnya.  
 
Kata kunci: media sosial, informasi, pkm, FMIPA, Unsrat. 
 

Abstract  Cambria, Bold, 10 pt 
The utilization of social media has become a vital strategy in bridging higher education institutions 

with the wider community. The Faculty of Mathematics and Natural Sciences (FMIPA) at Sam Ratulangi 
University (Unsrat) requires an effective approach to introduce its programs, activities, and both academic 
and non-academic achievements to the public. This community service aims to enhance visibility and public 
engagement through the optimization of social media platforms such as Instagram, Facebook, and YouTube. 
The methods used include needs analysis of public information, training in digital content management, and 
the development of a social media editorial guide. The activities involved lecturers and students in creating 
informative, educational, and inspiring content that positively and consistently represents FMIPA Unsrat. The 
results show increased public interaction, follower growth, and improved public perception of FMIPA. In 
conclusion, social media can serve as a strategic tool to build institutional image and bridge communication 
between the faculty and the community. These findings are significant as a reference for planning digital 
communication in other educational institutions. 
 
Keywords: social media, information, pkm, FMIPA, Unsrat. 

1. PENDAHULUAN  

Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi menjadi sangat pesat dan 
berkembang [1], [2], [3] khususnya media sosial. Media sosial telah menjadi sarana komunikasi 
yang sangat efektif dalam menyebarkan informasi secara luas, cepat, dan Interaktif [4], [5]. 
Perguruan tinggi, sebagai institusi pendidikan tinggi [6], [7], perlu memanfaatkan media sosial 
secara optimal untuk menjalin komunikasi dengan masyarakat dan memperkuat citra 
institusional. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Sam 
Ratulangi (Unsrat) memiliki potensi besar dalam bidang akademik dan riset, namun tingkat 
keterpaparan informasi publik terkait aktivitas dan pencapaian fakultas masih tergolong 
rendah. Berdasarkan survei awal yang dilakukan terhadap 100 responden dari kalangan 
mahasiswa dan masyarakat umum di Kota Manado, sebanyak 72% mengaku belum mengetahui 
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secara spesifik peran dan kontribusi FMIPA Unsrat dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
maupun kegiatan sosial kemasyarakatan. 

Kondisi ini diperparah dengan belum terkelolanya media sosial fakultas secara optimal 
baik dari segi konten, frekuensi unggahan, maupun keterlibatan audiens. Padahal, berdasarkan 
data dari Kominfo (2023), sebanyak 79,5% penduduk Indonesia aktif menggunakan media 
sosial, dengan dominasi pengguna berusia 18–34 tahun—rentang usia yang juga mencakup 
mahasiswa, calon mahasiswa, dan masyarakat akademik. Hal ini menunjukkan bahwa media 
sosial merupakan kanal strategis untuk menjangkau khalayak sasaran FMIPA Unsrat secara 
langsung dan tepat sasaran. 

Secara geografis, FMIPA Unsrat berada di pusat Kota Manado yang memiliki kemudahan 
akses informasi digital, infrastruktur internet yang memadai, serta potensi mahasiswa yang 
kreatif dalam bidang teknologi dan komunikasi visual. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat 
ini memanfaatkan potensi SDM di lingkungan kampus—terutama dosen dan mahasiswa—untuk 
mengembangkan konten media sosial yang informatif, edukatif, dan inspiratif, yang mampu 
mencerminkan wajah FMIPA sebagai institusi akademik yang dinamis dan relevan. 

Permasalahan yang dirumuskan dalam kegiatan ini adalah: Bagaimana memanfaatkan 
media sosial secara strategis dan efektif untuk memperkenalkan serta menyebarluaskan informasi 
terkait FMIPA Unsrat kepada masyarakat luas? Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
meningkatkan visibilitas FMIPA Unsrat melalui media sosial, membangun citra institusional 
yang positif, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam mengenal dan mendukung aktivitas 
akademik maupun sosial yang dilakukan oleh FMIPA. 

Literatur mendukung pentingnya strategi komunikasi digital [8], [9] dalam konteks 
institusi pendidikan. penggunaan media sosial secara aktif oleh universitas berpengaruh positif 
terhadap minat calon mahasiswa dan keterlibatan publik. Selain itu, Penekanan pentingnya 
pembuatan konten yang terstruktur dan menarik untuk meningkatkan jangkauan dan interaksi 
digital. Penelitian ini sekaligus menjadi dasar hilirisasi kegiatan pengabdian masyarakat ini, di 
mana hasil riset sebelumnya tentang strategi komunikasi digital di lingkungan akademik 
diimplementasikan langsung dalam bentuk pengelolaan media sosial fakultas. 

Upaya serupa juga telah dilakukan oleh beberapa institusi lain, seperti Universitas 
Gadjah Mada dan Universitas Brawijaya, yang berhasil meningkatkan brand awareness institusi 
melalui penguatan konten digital berbasis media sosial. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini 
diharapkan tidak hanya memberikan dampak pada peningkatan keterpaparan informasi FMIPA 
Unsrat, tetapi juga menjadi model yang dapat direplikasi oleh fakultas atau institusi lainnya di 
lingkungan perguruan tinggi. 

2. METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan 
partisipatif edukatif, di mana dosen dan mahasiswa FMIPA Unsrat terlibat langsung bersama 
pihak fakultas dalam proses perencanaan, pelatihan, produksi konten, hingga evaluasi 
pengelolaan media sosial. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap utama, yaitu: (1) Analisis 
kebutuhan informasi dan media sosial fakultas, (2) Pelatihan dan pendampingan pembuatan 
konten digital, dan (3) Evaluasi efektivitas pengelolaan media sosial. 

Pada tahap pertama, dilakukan observasi dan wawancara terstruktur [10], [11] dengan 
tim pengelola media sosial fakultas serta survei kepada 100 responden dari kalangan mahasiswa 
dan masyarakat umum untuk mengidentifikasi jenis informasi yang dibutuhkan dan bagaimana 
informasi tersebut biasa mereka akses [12], [13]. Tahap ini bertujuan menyusun kerangka 
konten yang sesuai dengan kebutuhan audiens dan identitas institusi. 

Tahap kedua difokuskan pada pelatihan teknis pengelolaan media sosial seperti strategi 
komunikasi digital, pembuatan desain visual, copywriting, serta penggunaan alat bantu analisis 
digital. Kegiatan ini diikuti oleh 20 peserta yang terdiri dari staf fakultas dan mahasiswa 
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perwakilan program studi. Selanjutnya dilakukan pendampingan dalam proses produksi konten 
dan pengunggahan secara berkala di platform Instagram, Facebook, dan YouTube resmi fakultas. 

Tahap ketiga merupakan evaluasi keberhasilan kegiatan. Alat ukur yang digunakan 
meliputi: 

• Kuantitatif: Peningkatan jumlah pengikut (followers), reach, engagement rate, dan 
frekuensi interaksi pengguna terhadap konten yang diunggah, dibandingkan antara 
sebelum dan sesudah kegiatan selama tiga bulan. 

• Kualitatif: Penilaian perubahan persepsi dan sikap publik terhadap FMIPA Unsrat 
melalui survei ulang terhadap responden sebelumnya, serta wawancara mendalam 
kepada pengguna media sosial fakultas dan pihak internal [14]. 

Tingkat ketercapaian keberhasilan dilihat dari adanya peningkatan interaksi [15] publik 
yang mencerminkan peningkatan kesadaran dan minat terhadap aktivitas akademik FMIPA. 
Selain itu, perubahan sikap masyarakat dapat diamati dari meningkatnya partisipasi dalam 
kegiatan fakultas yang dipromosikan melalui media sosial, serta persepsi positif terhadap 
reputasi FMIPA secara institusional. Dengan pendekatan ini, hasil pengabdian menjadi terukur 
secara objektif dan mampu memberikan kontribusi terhadap strategi komunikasi jangka 
panjang fakultas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Identifikasi Kegiatan 
Pengabdian kepada masyarakat melalui pemanfaatan media sosial untuk penyebaran 

informasi Fakultas MIPA Universitas Sam Ratulangi telah berhasil memberikan dampak nyata, 
baik bagi institusi maupun masyarakat luas sebagai penerima manfaat. Kegiatan ini 
menyebarluaskan ilmu dan praktik dalam bidang komunikasi digital, desain konten, serta 
strategi publikasi yang tepat sasaran. Dalam jangka pendek, dampak terlihat pada meningkatnya 
kapasitas internal fakultas dalam mengelola media sosial, sedangkan dalam jangka panjang 
diharapkan terjadi perubahan positif pada persepsi dan citra publik terhadap FMIPA Unsrat 
sebagai institusi akademik yang terbuka, informatif, dan adaptif terhadap perkembangan 
teknologi. 
 
3.2 Hasil yang dicapai 

Selama kegiatan berlangsung, berbagai pelatihan dan pendampingan telah dilakukan 
secara intensif, mulai dari pembuatan desain konten, teknik penulisan pesan yang persuasif, 
hingga penggunaan analitik media sosial untuk mengukur dampak konten. Indikator 
keberhasilan kegiatan ini antara lain: 

• Peningkatan jumlah pengikut akun Instagram FMIPA Unsrat sebesar 65% dalam tiga 
bulan. 

• Rata-rata engagement rate naik dari 1,2% menjadi 4,5% per unggahan. 
• Peningkatan jumlah respons publik terhadap pengumuman akademik dan kegiatan 

fakultas, seperti webinar, pengabdian masyarakat, dan kegiatan mahasiswa. 
• Perubahan sikap masyarakat terlihat dari meningkatnya jumlah pertanyaan, komentar, 

dan partisipasi dalam kegiatan fakultas yang dipublikasikan melalui media sosial. 
Tolak ukur keberhasilan lainnya adalah hasil survei pasca-kegiatan yang menunjukkan 

bahwa 81% responden mengaku lebih mengenal dan memahami peran FMIPA Unsrat setelah 
mengikuti atau mengakses konten di media sosial. Hal ini menunjukkan keberhasilan 
transformasi dari media sosial yang sebelumnya pasif menjadi kanal komunikasi aktif dan 
strategis. Kelebihan dari kegiatan ini adalah penggunaan pendekatan partisipatif, di mana 
mahasiswa turut terlibat dalam proses produksi konten sehingga konten yang dihasilkan lebih 
relevan dan menarik bagi generasi muda. Selain itu, keberadaan infrastruktur digital yang sudah 
tersedia di lingkungan kampus mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan. 
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Namun demikian, terdapat beberapa tantangan dan kelemahan, seperti keterbatasan 
waktu dalam pelatihan, kurangnya pengalaman teknis sebagian peserta, serta kebutuhan akan 
perangkat lunak desain yang berlisensi untuk hasil yang optimal. Meskipun begitu, peluang 
pengembangan ke depan sangat terbuka, seperti kolaborasi dengan unit humas universitas, 
pembuatan kalender konten tahunan, serta penggunaan strategi pemasaran digital yang lebih 
profesional seperti targeted ads dan search engine optimization (SEO). 

Sebagai luaran kegiatan, telah dihasilkan: 
• Template desain konten yang siap pakai. 

 
Gambar 1. Template Konten Instagram 

  
• Akun Media Sosial Facebook. 

 
Gambar 2. Media Sosial Facebook FMIPA 

 
• Akun Media Sosial Instagram. 

 
Gambar 3. Media Sosial Instagram FMIPA 

• Hasil Settingan media sosial Facebook. 
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Gambar 4. Hasil pengaturan media sosial Facebook 

 
3.3 Hasil Pendampingan Kegiatan 

Berikut ini salah satu dokumentasi kegiatan pelatihan dan pendampingan konten digital: 

Tabel 1. Hasil Setelah Pendampingan Kegiatan  
Indikator Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan 

Jumlah Pengikut Instagram 1.020 1.683 
Engagement Rate 1,2% 4,5% 
Rata-rata Komentar per Post 5–7 15–20 
Partisipasi di Kegiatan Online 35 orang 80 orang 
 
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa media sosial tidak 

hanya sebagai alat publikasi, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan institusi dan masyarakat 
dalam membangun komunikasi yang lebih terbuka, inklusif, dan produktif. 

3.3 Hasil Dokumentasi Kegiatan 

Sesuai dengan hasil yang didapatkan berikut ini dokumentasi-dokumentasi kegiatan 
yang telah dilakukan.  

• Diskusi bersama rekan kerja. 

 

Gambar 5. Diskusi dengan Rekan Kerja 

• Diskusi dengan pimpinan Fakultas MIPA 



 J-Act (Journal of Community Action and Empowerment)  Vol. 1, No. 1 Agustus 2025, Hal. 28-36 
   

 

Hal 33 

 

Gambar 6. Diskusi dengan Pimpinan Fakultas 

• Diskusi dengan Mahasiswa 

 

Gambar 7. Diskusi dengan Mahasiswa 

• Pembuatan Jadwal Postingan Media Sosial 

 

Gambar 8. Pembuatan Jadwal Pembuatan Postingan  
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• Pembuatan Akun Media Sosial 

 

Gambar 9. Pembuatan Akun Media Sosial 

• Pembuatan Akun Instagram 

 

Gambar 10. Pembuatan Akun Instagram 

• Hasil Konten yang berhasil dibuat 

 

Gambar 11. Hasil Konten yang Berhasil dibuat 
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• Pemaparan Akhir kepada Pimpinan Fakultas 

 

Gambar 12. Pemaparan Hasil Media Sosial kepada Pimpinan Fakultas 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pemanfaatan media sosial untuk pengenalan 
dan penyebaran informasi Fakultas MIPA Unsrat telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu 
meningkatkan visibilitas dan keterlibatan masyarakat terhadap aktivitas dan pencapaian 
fakultas. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam interaksi 
publik, jumlah pengikut media sosial, serta perubahan positif dalam persepsi masyarakat 
terhadap FMIPA Unsrat. Keunggulan utama dari kegiatan ini terletak pada pendekatan 
partisipatif yang melibatkan dosen dan mahasiswa secara langsung, serta pemanfaatan 
teknologi digital yang relevan dengan karakteristik masyarakat sasaran. Meski demikian, masih 
terdapat kekurangan seperti keterbatasan teknis peserta dalam desain konten dan perlunya 
pendanaan untuk perangkat pendukung yang lebih profesional. Ke depan, kegiatan ini memiliki 
potensi besar untuk dikembangkan melalui kolaborasi antarunit dalam universitas, perluasan 
platform digital, serta penerapan strategi komunikasi digital yang lebih terstruktur dan 
berkelanjutan. Dengan demikian, media sosial dapat terus dimaksimalkan sebagai alat strategis 
dalam membangun citra institusi pendidikan tinggi yang informatif, inovatif, dan inklusif. 
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